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Muqaddimah

Dalam hidup ini kita lahir ke dunia melalui ke‐
dua orang tua kita. Mereka adalah lingkungan per‐
tama kita. Mereka adalah sebab adanya kita di du‐
nia. Mereka adalah orang yang pertama kali berja‐
sa kepada kita. Mereka membesarkan kita tanpa 
pamrih, tidak mengharapkan apa pun dari kita. 
Apa yang bisa diharapkan dari seorang bayi yang 
tak berdaya?! Bahkan hanya mengunyah makanan 
pun dia tidak bisa. Tulus kasih sayang yang mere‐
ka berikan kepada anak-anak mereka.

Sang ibu mengorbankan masa mudanya untuk 
mendidik anaknya dengan setulus hati ia sayangi, 
dengan sepenuh jiwa dia kasihi, dan dengan sege‐
nap raganya sang anak dia lindungi. Bahkan sering 
kali sang ibu rela lapar demi makanan anaknya, dia 
rela terjaga agar anaknya bisa tidur, dan dia rela le‐
lah agar anaknya dapat beri:irahat. Dengan sangat 
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sabar dan teliti dia bersihkan anak bayinya, dia ce‐
boki dengan tangannya tanpa merasa jijik, dia 
mandikan agar anak itu bersih, jauh dari kotoran 
dan kuman agar dia sehat, dan dapat tumbuh men‐
jadi manusia dewasa yang kuat.

Ketika anak itu telah bisa merangkak, dengan 
sabar mereka mengawasinya agar tidak terjatuh, 
tidak tertimpa bahaya. Dengan sabar mereka me‐
latihnya agar dapat berjalan tegak. Agar anak ter‐
sebut siap berlari dan berlomba di fase kehidupan 
yang berikutnya.

Di saat yang lain sang ayah rela menguras ke‐
ringat demi menjamin nutrisi sang anak. Dia ber‐
jalan ke sana kemari mencari pekerjaan untuk 
menghidupi keluarganya. Di akhir malam pun dia 
tak lupa untuk bangun memohon kepada Rabbul-
‘ālamīn agar dia dan keluarganya dijaga. Dia sadar 
bahwa dirinya hanyalah manusia yang lemah, ma‐
ka dia angkat kedua tangannya menengadah ke la‐
ngit setelah shalat yang dia tunaikan, dengan bibir 
yang bergetar dan suara yang lirih agar tak meng‐
ganggu lelap tidur anaknya dia panjatkan doa.
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“Ya Allah Engkaulah Maha Pengasih lagi Maha Pe‐
nyayang, Engkaulah Maha Raja, Maha Pemberi re‐
zeki”
“Aku adalah hamba-Mu yang lemah, jangan Eng‐
kau biarkan aku mengurus semua urusan ini sen‐
dirian sekejap mata pun. Dengan kasih dan sayang-
Mu aku memohon”
“Berikanlah kami penyejuk pandangan dan keba‐
hagiaan pada i:ri kami, anak keturunan kami, dan 
jadikanlah kami di barisan terdepan dari kalang‐
an orang-orang yang bertakwa”

. . . . . . .

Itulah selayang pandang tentang pengorbanan 
dan jerih payah orang tua dalam membesarkan dan 
mendidik kita. Sehingga Allah pun perintahkan 
anak agar dia berbakti kepada orang tuanya.

 ُLۡ)َ<َ8َوَو #ٗMۡ1ُAۥ  Lُ G
ُ
سمح وَو6َ�KۡQَ# ٱLۡPَ�ِ�َٰhِ$ IََٰeYِoۡnِ إِ.Lۡ)َEَsَr ۖ#ًKَٰeُۡ أ

 َ=َÊََۥو  هُ �0ُ5
َ
 ۥ*Oُ+َٰgَنَ yَ. ۚjً1ۡNَ5�}! إذَِا $Eََ=َ أ �ُُ�َٰfِ>َۥو  �ُُ�ۡsَrَو ۖ#ٗMۡ1ُA

 'َۡHَ<ۡU
َ
\ {ِٓy�Dٱ @ََ)َHۡ<ِJ َ1ُBۡ5

َ
نۡ أ

َ
وۡزِ;zِۡٓ} أ

َ
رَ̂ۡ>ِ�َ� Kَ3َ&ٗ ?َ#لَ رَبِّ أ

َ
أ
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 iٓ{ِy�_ِّذُر xِv xِw -ِۡEۡ6
َ
LٰRَ8ۡ1َ( #ٗ/ِEَٰc CََHۡVُ وَأ

َ
نۡ أ

َ
�َ�َ�� وَ�َ�َ�ٰ dَٰ�َِ�ي� وَأ

إS xِّuُِ%ُۡ' إِ�َ�َۡ@ وIَِG xِّukَ ٱHِEۡ4ُHِۡ̀�َ� تم سجى
“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbu‐
at baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya me‐
ngandungnya dengan susah payah, dan melahir‐
kannya dengan susah payah (pula). Mengandung‐
nya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya 
sampai empat puluh tahun ia berdoa: ‘Ya Tuhan‐
ku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Eng‐
kau yang telah Engkau berikan kepadaku dan ke‐
pada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah keba‐
ikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepa‐
da anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat ke‐
pada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.’” Q.S. al-Aḥqāf: 15.

Sebagai seorang muslim yang beriman hendak‐
lah kita bertanya kepada diri kita: “Sudahkah aku 
berbakti kepada orang tua?” ■
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 Kedudukan Orang Tua
Dalam Islam

Sebagai agama yang sempurna, Islam Allah tu‐
runkan dengan aturan syariat yang lengkap dan 
komplet. Agama ini adalah agama yang adil, seba‐
gaimana ia mengajari kita agar tidak bergantung 
kepada manusia, Islam juga mengajari kita untuk 
berterima kasih kepada orang yang telah berjasa 
kepada kita.

Siapa pun orang itu bahkan dari kalangan non‐
muslim sekalipun. Sebagaimana yang telah dicon‐
tohkan oleh Rasulullah n tentang sikap beliau ke‐
pada Muth‘im bin ‘Adī.
Beliau bersabda tentang orang-orang ka!%r yang 
menjadi tawanan usai Perang Badar: “Seandainya 
Muth‘im bin ‘Adī masih hidup kemudian bernegos‐
iasi denganku untuk orang-orang busuk ini, sung‐
guh aku akan tinggalkan (bebaskan) mereka un‐
tuknya.” H.R. al-Bukhārī.
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Hal ini adalah sebagai bukti bahwa Rasulullah n 
tidak pernah melupakan kebaikan orang lain mes‐
kipun dia adalah nonmuslim, di mana dahulu 
Muth‘im bin ‘Adī adalah orang yang pernah men‐
jamin keamanan Rasulullah n untuk tinggal di 
Makkah setelah beliau diusir oleh penduduk Thaif.
Bagaimana jika ternyata orang yang berjasa itu 
adalah orang tua kita sendiri?! Dan mereka adalah 
muslim?!
Simaklah beberapa hadis berikut ini!

ُ َ¶نهُْمَا µَقُولُ : جَاءَ رجَُلٌ إَِ�  y°نَ َ¶مْرٍو رَِ�َ ا±ْ ِ y°بدَْ ا¶َ
 xَ�

َ
هَادِ، َ·قَالَ : « أ ذَنهَُ ِ� اْ�ِ

ْ
ُ عَليَهِْ وسََلyمَ فَاسْتَأ y°ا y�َص {ِ�y¥ا

َ́عَمْ. قَالَ : « ففَِيهِمَا فَجَاهِدْ ». اكَ؟ ». قَالَ :  وَاِ»َ
Dari ‘Abdullāh bin ‘Amr d beliau berkata: “Datang 
seseorang kepada Nabi n untuk meminta izin agar 
diikutkan dalam jihad, maka Nabi n bertanya: 
‘Apakah kedua orang tuamu masih hidup?’ Dia 
menjawab: ‘Ya.’ Lantas Nabi n berkata: ‘Berjihad‐
lah dengan berbakti kepada mereka.’” H.R. al-
Bukhārī dan Muslim.
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Dalam hadis di atas Rasulullah n menjadikan 
posisi kedua orang tua lebih tinggi daripada jihad 
di jalan Allah yang merupakan amalan yang sangat 
luar biasa dan pelakunya dijanjikan masuk surga.
Dalam redaksi lain:

 ِ y°بَلَ رجَُلٌ إَِ� نَ�ِ} ا ْ̧ َ
ِ ْ±نَ َ¶مْرِو بنِْ العَْاصِ قَالَ : أ y°بدَْ ا¶َ yأن

هَادِ ؛  باَيعُِكَ َ©َ اÆهِْجْرَةِ وَاْ�ِ
ُ
ُ عَليَهِْ وسََلyمَ، َ·قَالَ : أ y°ا y�َص

؟ » قَالَ :  xَ� ٌحَد
َ
يكَْ أ . قَالَ : « َ·هَلْ مِنْ وَاِ»َ ِ y°جْرَ مِنَ ا

َ
ْ±تَِ� الأْ

َ
أ

َ́عَمْ.  ؟ » قَالَ :  ِ y°جْرَ مِنَ ا
َ
هُمَا. قَالَ : « َ·تَ½تَِْ� الأْ َ́عَمْ، بلَْ ِ¡َ

حْسِنْ صُحْبَتَهُمَا ».
َ
يكَْ فَأ قَالَ : « فَارجِْعْ إَِ� وَاِ»َ

Bahwasanya ‘Abdullāh bin ‘Amr bin al-‘Āsh d ber‐
kata: “Datang seorang lelaki kepada Nabi n sera‐
ya berkata: ‘Aku berbaiat kepadamu untuk hijrah 
dan berjihad, dalam rangka mencari pahala dari 
Allah.’ Lalu Rasulullah n bertanya: ‘Apakah ada 
dari kedua orangtuamu yang masih hidup?’ Ia 
menjawab: ‘Ya, bahkan keduanya.’ Rasulullah n 
bertanya: ‘Benarkah engkau ingin mencari pahala 
dari Allah?’ Ia menjawab: ‘Ya.’ Beliau berkata: ‘Ma‐
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ka pulanglah kepada kedua orang tuamu dan per‐
gaulilah mereka dengan baik.’” H.R. al-Bukhārī dan 
Muslim.

Rasulullah n menjelaskan dalam hadis di atas 
bahwa sesungguhnya pintu untuk mendapat pa‐
hala adalah banyak, namun yang paling utama ada‐
lah berbakti kepada orang tua.
Dari shahabat Abū Sa‘īd al-Khudrī a, beliau me‐
ngisahkan cerita yang hampir sama:

 y�َص ِ y°رجَُلاً هَاجَرَ إَِ� رسَُولِ ا yن
َ
، أ ِ� سَعِيدٍ اْ�دُْريِ}

َ
َ¶نْ أ

حَدٌ باِْ¦َمَنِ؟ ». 
َ
ُ عَليَهِْ وسََلyمَ مِنَ اْ¦َمَنِ، َ·قَالَ : « هَلْ Æكََ أ y°ا

ذِناَ Æكََ؟ ». قَالَ : لاَ. قَالَ : « ارجِْعْ إَِ¦هِْمَا 
َ
بوََايَ. قَالَ : « أ

َ
قَالَ : أ

ذِناَ Æكََ فَجَاهِدْ، وÃَِلاy فyِ�َهُمَا ».
َ
ْ́هُمَا، فَإنِْ أ ذِ

ْ
فَاسْتَأ

Bahwasanya ada seorang lelaki yang hijrah kepada 
Rasulullah n dari Yaman, maka Rasulullah n ber‐
tanya: “Apakah engkau memiliki seseorang di Ya‐
man?” Dia menjawab: “Kedua orang tua saya.” Be‐
liau bertanya kembali: “Apakah mereka telah mem‐
berimu izin?” Dia menjawab: “Tidak.” Beliau ber‐
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kata: “Pulanglah kepada mereka dan mintalah izin, 
jika mereka mengizinkan maka berangkatlah ber‐
jihad, namun jika tidak maka berbaktilah kepada 
mereka.” H.R. Abū Dāwud dan Aḥmad.

Dalam hadis ini Rasulullah n mengajarkan ke‐
pada kita bahwa seorang muslim harus cerdas da‐
lam masalah akhirat. Tujuan berjihad dan berbak‐
ti kepada orang tua adalah sama, yaitu mencari pa‐
hala dari Allah dan surga. Namun, ketika jihad ada‐
lah fardhu kifāyah sedangkan berbakti kepada 
orang tua adalah fardhu ‘ain maka hendaklah kita 
dahulukan berbakti kepada orang tua.

 {ِ�y¥جَاهِمَةَ جَاءَ إَِ� ا yن
َ
، أ لَ�ِ} yسÆةَ بنِْ جَاهِمَةَ اÅَِنْ مُعَاو¶َ

غْزُوَ 
َ
نْ أ

َ
ردَْتُ أ

َ
، أ ِ y°مَ، َ·قَالَ : ياَ رسَُولَ اyعَليَهِْ وسََل ُ y°ا y�َص

عَمْ. قَالَ :  َ́ مw ». قَالَ : 
ُ
سْ¾شَُِ�كَ. َ·قَالَ : « هَلْ Æكََ مِنْ أ

َ
وَقَدْ جِئتُْ أ

« فَاÆزÇَْْهَا، فَإنyِ اْ�نyَةَ َ{تَْ رجِْليَهَْا ».
Dari Mu‘āwiyah bin Jāhimah as-Salamī, beliau 
menceritakan bahwa Jāhimah (ayahnya) a per‐
nah datang kepada Rasulullah n seraya berkata: 
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“Wahai Rasulullah, aku ingin ikut berperang, dan 
aku datang untuk meminta pendapat Anda.” Ma‐
ka Rasulullah n bersabda: “Apakah engkau punya 
ibu?” Ia menjawab: “Ya.” Lantas Rasulullah n ber‐
sabda: “Jangan tinggalkan dia, karena sesungguh‐
nya surga ada di bawah kedua kakinya.” H.R. an-
Nasā’ī dan Ibnu Mājah; hadis ḥasan shaḥīḥ.

Dalam hadis di atas Rasulullah n menjelaskan 
bahwa posisi orang tua—terutama ibu—adalah 
posisi yang sangat tinggi, dapat kita lihat dari ucap‐
an beliau bahwa “surga berada di bawah kedua ka‐
kinya”.

Orang macam apa yang memiliki kunci surga 
di bawah kakinya!? Sungguh mulia dirimu, wahai 
Ibu. ■
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 Berbakti Kepada Orang Tua
Adalah Berbakti Kepada Allah  e

Setelah Anda paham seperti apa posisi orang 
tua di dalam agama Islam, Anda juga harus tahu 
bahwa berbakti kepada mereka juga merupakan 
bentuk bakti dan ibadah kita kepada Allah. Allah 
ber!%rman dalam surat Luqmān:

 ۥ �ُُ�َٰfِ>َو IٖۡMَو ٰ�َ�َ� #ًKۡMَۥو  Lُ G
ُ
سمح وَو6َ�KۡQَ# ٱLۡ)َEَsَr ِLۡPَ�ِ�َٰhِ$ IََٰeYِoۡnُ أ

نِ ٱxِw ۡ1ُBۡ5 وPَ�ِ�َٰhِDََۡ@ إxَwِ� ٱ7َHِۡ̀|{ُ تخ سجى
َ
G�َ� xِvَ�ۡ�ِ أ

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya te‐
lah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kemba‐
limu.” Q.S. Luqmān: 14.
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Kita dapat melihat jelas dari ayat di atas bah‐
wa berbakti kepada orang tua merupakan perin‐
tah dari Allah. Dan jika sesuatu diperintahkan oleh 
Allah maka artinya sesuatu tersebut adalah ibadah. 
Dan ibadah adalah bentuk bakti dan penghamba‐
an kita kepada Allah.

Rasulullah n juga bersabda dalam jawaban 
beliau kepada ‘Abdullāh bin Mas‘ūd a:

 ِ y°لتُْ رسَُولَ ا
َ
ُ َ¶نهُْ : سَأ y°سْعُودٍ رَِ�َ اÇَ ُن±ْ ِ y°قَالَ َ¶بدُْ ا

فضَْلُ ؟ 
َ
يz العَْمَلِ أ

َ
، أ ِ y°مَ، قُلتُْ : ياَ رسَُولَ اyعَليَهِْ وسََل ُ y°ا y�َص

 zِبر y؟ قَالَ : « ³ُم xي
َ
لاَةُ َ©َ مِيقَاتهَِا ». قُلتُْ : ³ُمy أ yصÆقَالَ : « ا

 zفَسَكَت .« ِ y°هَادُ ِ� سَِ½يلِ ا ؟ قَالَ : « اْ�ِ xي
َ
ينِْ ». قُلتُْ : ³ُمy أ اÆوَْاِ»َ

ُ عَليَهِْ وسََلyمَ، وÆَوَِ اسَْ�دَْتهُُ Æزََادَِ�. y°ا y�َص ِ y°نْ رسَُولِ ا¶َ
Berkata ‘Abdullāh bin Mas‘ūd a: “Aku bertanya 
kepada Rasulullah n, dan aku berkata: ‘Wahai Ra‐
sulullah, amalan apa yang paling mulia?’ Beliau 
menjawab: ‘Shalat pada waktunya.’ Aku bertanya: 
‘Lalu apa lagi?’ Beliau menjawab: ‘Kemudian ber‐
bakti kepada kedua orang tua.’ Aku berkata: ‘Ke‐
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mudian apa?’ Beliau menjawab: ‘Jihad di jalan 
Allah.’ Aku kemudian diam dari bertanya kepada 
Rasulullah n, dan seandainya aku bertanya lagi 
sungguh beliau akan tambahkan.” H.R. al-Bukhārī 
dan Muslim.

 Dari dua dalil di atas dapat kita simpulkan bah‐
wa berbakti kepada orang tua merupakan salah sa‐
tu ibadah yang paling agung. Dan jika kita melihat 
lebih jauh kepada dalil-dalil yang lain, ternyata 
sampai orang tua yang ka!%r pun harus kita layani 
dengan baik.

Namun apakah berbakti dan taat kepada orang 
tua adalah sesuatu yang mutlak? Apakah semua 
yang mereka perintahkan adalah menjadi sebuah 
kewajiban yang harus dikerjakan oleh sang anak?
Mari kita lihat jawaban dari Rasulullah n, beliau 
bersabda:
“Tidak ada ketaatan kepada seorang makhluk da‐
lam bermaksiat kepada Allah.” H.R. Aḥmad.
Dan Imam at-Tirmidzī dalam kitab jihad menulis‐
kan satu bab “Tidak ada ketaatan kepada makhluk 
dalam bermaksiat kepada sang Khalik (Pencipta)”.
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Meskipun demikian, kita tetap dituntut untuk 
berbuat baik kepada mereka dan terus berharap 
agar mereka mendapatkan hidayah dari Allah.
Sebagaimana Rasulullah n katakan kepada Asmā’ 
binti Abū Bakr d agar dia tetap menyambung ta‐
li kerabat dengan ibunya dan memberi apa yang 
dia minta, sebagaimana dalam riwayat al-Bukhārī 
dan Muslim.

Namun jika mereka meminta anak untuk ber‐
buat maksiat maka sang anak ada dalam dua pi‐
lihan, apakah dia akan turuti orang tuanya dan ber‐
maksiat kepada Allah, ataukah sebaliknya?! Tentu 
sikap yang benar adalah mendahulukan taat kepa‐
da Allah. Simaklah kisah Sa‘d bin Abī Waqqāsh a 
berikut ini. Beliau berkata dalam hadis riwayat 
Imam Aḥmad: “Allah menurunkan empat ayat ka‐
rena kasus saya.” Salah satu dari ayat tersebut ada‐
lah surat Luqmān ayat 15:

 qَpَ> ٞFۡEِ;ۦ  ِLِ$ @ََ̀ 2َۡ[َD #َG xِt َِۡ�ك~ُX ن
َ
سمح وkَن 0ََNَٰbاكَ �َ�َ�! أ

Jَ#بَ 
َ
\ IَۡG CَQِZَ3 ۡ:ِ%�(1ُۡو<ٗ#ۖ وَٱ<َG #َQۡU ٱ�� xِv #َHُNۡ%ِ.#َ6َو ۖ#َHُNۡ<ِ9ُ(
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OُEَHۡ<َS ۡFُ)KُA #َHِ$ FُWُ"ِّZَJنَ تم سجى
ُ
]َ> ۡFُW<ُِ,ۡ1َa �xَwِإ �FُT ۚ�xَwِإ

“Dan jika keduanya memaksamu untuk memper‐
sekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pe‐
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku‐
lah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.” Q.S. Luqmān: 15.

Kisahnya adalah sebagai berikut, beliau berka‐
ta: “Saat itu ibuku berkata: ‘Bukankah Allah meme‐
rintahkanmu untuk silaturahim dan berbakti ke‐
pada orang tua? Demi Allah aku tidak akan makan 
dan minum hingga kau mengingkari Muḥammad.’ 
Akhirnya dia tidak makan hingga orang-orang 
mengganjal mulutnya dengan kayu (untuk me‐
maksanya membuka mulut) dan menuangkan air 
padanya.”—Dalam riwayat lain disebutkan—bah‐
wa Sa‘d a berkata: “Wahai Ibu, seandainya eng‐
kau memiliki seratus nyawa yang engkau keluar‐
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kan satu demi satu, aku tidak akan meninggalkan 
agamaku ini karena apa pun.” H.R. Aḥmad.

Demikianlah Islam mengajarkan kita adab ber‐
gaul dengan orang tua yang nonmuslim. ■
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Orang Tuamu
Adalah Jalan Surgamu

Orang tua kita terkadang memiliki sebuah ke‐
simpulan pribadi yang kemudian mereka sampai‐
kan kepada kita. Dalam hal ini sang anak kadang 
setuju dengan kesimpulan tersebut terkadang ju‐
ga tidak. Tentunya kesimpulan mereka adalah bu‐
ah dari pengalaman mereka yang lebih dahulu da‐
ripada kita, oleh karena itu sangat patut kita per‐
timbangkan. Terlebih lagi mereka adalah pintu sur‐
ga bagi sang anak.

Hendaknya sang anak ketika menolak usulan 
orang tua juga memikirkan agar tidak sampai me‐
lukai perasaan mereka. Karena jika mereka telah 
merasa tersakiti, kita khawatir telah hilang satu 
pintu bagi kita untuk menuju surga.

Lihatlah bagaimana Islam sangat memperha‐
tikan perasaan orang tua melalui praktik Rasul‐
ullah n dan para sahabat beliau.
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 {�
ُ
ةً، وÃَنyِ أ

َ
تاَهُ، َ·قَالَ : إنyِ ِ�َ اÇْرَأ

َ
نy رجَُلاً أ

َ
ردَْاءِ أ y«ا �ِ

َ
َ¶نْ أ

 ُ y°ا y�َص ِ y°ردَْاءِ : سَمِعْتُ رسَُولَ ا y«بوُ ا
َ
Çُرُِ­ بطَِلاَقِهَا. قَالَ أ

ْ
تأَ

بوَْابِ اْ�نyَةِ، فَإنِْ شِئتَْ 
َ
وسَْطُ أ

َ
عَليَهِْ وسََلyمَ µَقُولُ : « اÆوَْاِ»ُ أ

وِ احْفَظْهُ ».
َ
ضِعْ ذÆَكَِ اْ£َابَ أ

َ
فَأ

Dari Abū ad-Dardā’ a bahwasanya beliau dida‐
tangi oleh seorang lelaki seraya berkata: “Aku me‐
miliki seorang i:ri, dan ibuku memerintahkan agar 
aku menceraikannya.” Abū ad-Dardā’ menjawab: 
“Aku mendengar Rasulullah n bersabda: ‘Orang 
tua adalah pintu surga yang paling baik, maka jika 
engkau mau silakan kau sia-siakan atau kau jaga.’”

 {ِ�y¥جَاهِمَةَ جَاءَ إَِ� ا yن
َ
، أ لَ�ِ} yسÆةَ بنِْ جَاهِمَةَ اÅَِنْ مُعَاو¶َ

غْزُوَ 
َ
نْ أ

َ
ردَْتُ أ

َ
، أ ِ y°مَ، َ·قَالَ : ياَ رسَُولَ اyعَليَهِْ وسََل ُ y°ا y�َص

عَمْ. قَالَ :  َ́ مw ». قَالَ : 
ُ
سْ¾شَُِ�كَ. َ·قَالَ : « هَلْ Æكََ مِنْ أ

َ
وَقَدْ جِئتُْ أ

« فَاÆزÇَْْهَا، فَإنyِ اْ�نyَةَ َ{تَْ رجِْليَهَْا ».
Dari Mu‘āwiyah bin Jāhimah as-Salamī, bahwa 
Jāhimah (ayahnya) a pernah datang kepada Na‐
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bi n dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku ingin 
berperang dan aku datang meminta pendapat An‐
da.” Maka Rasulullah n bertanya: “Apakah kau me‐
miliki ibu?” Ia menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: 
“Maka tetaplah bersamanya, karena surga ada di 
bawah kedua kakinya.” ■
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 Sekarang Atau Kita Menyesal
Telah Hilang Satu Pintu

Salah satu sifat buruk yang dibenci oleh Allah 
adalah menunda-nunda kebaikan padahal dapat 
dilakukan. Sifat ini adalah ciri-ciri orang yang ma‐
las. Selain itu sifat ini sangat merugikan bagi yang 
memilikinya.

Bukankah kita semua tahu bahwa umur tak ada 
yang tahu kapan akhirnya, bukankah kita semua 
tahu bahwa jika telah mati kita tidak akan kemba‐
li?! Renungkanlah hal ini dalam-dalam agar eng‐
kau tidak menyesal di kemudian hari. Saat kau ter‐
sadar ternyata telah hilang pintu-pintu surga dari 
hidupmu.

ُ عَليَهِْ وسََلyمَ قَالَ : « رغَِمَ  y°ا y�َص {ِ�y¥رَْةَ، عَنِ اÅَهُر �ِ
َ
َ¶نْ أ

؟  ِ y°يلَ : مَنْ ياَ رسَُولَ ا ِ̧ ْ́فُ ».  ْ́فُ، ³ُمy رغَِمَ أَ ْ́فُ، ³ُمy رغَِمَ أَ أَ
وْ ِ يَهِْمَا فَلمَْ 

َ
حَدَهُمَا أ

َ
، أ بوÅََهِْ عِندَْ الكَِْ�ِ

َ
دْركََ أ

َ
قَالَ : « مَنْ أ
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يدَْخُلِ اْ�نyَةَ ».
Dari Abū Hurairah a, dari Nabi n beliau bersab‐
da: “Celaka, celaka, celaka.” Ada yang bertanya: “Si‐
apa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Orang 
yang mendapati kedua orang tuanya pada masa 
senja, baik salah satu atau keduanya, namun dia ti‐
dak dapat masuk surga.”

ُ عَليَهِْ وسََلyمَ :  y°ا y�َص ِ y°رَْةَ قَالَ : قَالَ رسَُولُ اÅَهُر �ِ
َ
َ¶نْ أ

ْ́فُ  ، وَرغَِمَ أَ yََÈ {ْ́فُ رجَُلٍ ذُكِرْتُ عِندَْهُ فَلمَْ يصَُل « رغَِمَ أَ
نْ µُغْفَرَ ªَُ، وَرغَِمَ 

َ
بلَْ أ َ̧ رجَُلٍ دَخَلَ عَليَهِْ رÇََضَانُ، ³ُمy ا«سَْلخََ 

، فَلمَْ يدُْخِلاَهُ اْ�نyَةَ ». قَالَ  بوََاهُ الكَِْ�َ
َ
دْركََ عِندَْهُ أ

َ
ْ́فُ رجَُلٍ أ أَ

حَدُهُمَا.
َ
وْ أ

َ
ظُنzهُ قَالَ : أ

َ
�َنِ : وَأْyرÆبدُْ ا¶َ

Dari Abū Hurairah a beliau berkata: “Rasulullah 
n bersabda: ‘Celakalah seseorang yang namaku 
disebut di sisinya dan tidak bershalawat untukku, 
celakalah seseorang yang berjumpa dengan Ra‐
madhān hingga meninggalkannya namun tidak 
mendapatkan ampunan, dan celakalah seseorang 
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yang mendapati kedua orang tuanya pada masa 
senja namun mereka tidak menjadi sebab baginya 
untuk masuk surga.’”

Jika mereka masih hidup maka jangan pernah 
ragu untuk membahagiakan mereka. Jangan per‐
nah bimbang untuk mendahulukan kepentingan 
mereka dan memprioritaskan urusan mereka. Se‐
bab jika mereka telah pergi maka sungguh merugi 
kita, ibarat “kehilangan tambang emas di balik lan‐
tai rumah sendiri”. ■
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Manusia Menilai Orang Tua Anda
dari Sikap Anda

“Anak adalah cerminan dari orang tua”. Demi‐
kianlah masyarakat menilai kualitas orang tua. Ji‐
ka anak mereka menjadi anak yang baik maka 
orang akan menilai bahwa orang tua telah sukses 
dalam mendidik anak mereka. Sebaliknya, jika 
sang anak menjadi anak yang rusak maka orang 
akan menilai buruk juga kepada orang tuanya.

Meskipun kita tahu bahwa penilaian di atas ti‐
dak sepenuhnya benar. Terkadang ada orang tua 
yang baik namun diuji dengan anak yang durhaka 
sebagaimana kisah Nabi Nūḥ p dan anaknya. 
Atau sebaliknya, seperti kisah Nabi Ibrāhīm p 
dan ayahnya, ada pula yang baik kedua-duanya se‐
perti Nabi Ibrāhīm p dan putranya Nabi Ismā‘īl 
p.

Oleh karenanya, untuk menghindari pandang‐
an buruk masyarakat kepada orang tua kita adalah 
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dengan bersikap baik saat bermasyarakat. Perha‐
tikan hadis berikut:

ِ بنِْ َ¶مْرٍو، عَنِ ا¥�yِ} صy�َ االلهُ عَليَهِْ وسََلyمَ قَالَ :  y°نْ َ¶بدِْ ا¶َ
يهِْ ». قَاÆوُا: وََ®يفَْ  نْ ¼سَُبy اÆرyجُلُ وَاِ»َ

َ
Âَْ�ِ ا¬yنبِْ أ

َ
« إنyِ مِنْ أ

باَهُ، 
َ
باَ اÆرyجُلِ فÀَسَُبz أ

َ
يهِْ؟ قَالَ: «¼سَُبz أ ¼سَُبz اÆرyجُلُ وَاِ»َ

مyهُ»
ُ
مyهُ، فÀَسَُبz أ

ُ
وَ¼سَُبz أ

Dari ‘Abdullāh bin ‘Amr d, dari Nabi n beliau 
bersabda: “Sesungguhnya di antara dosa yang pa‐
ling besar adalah jika seseorang mencela kedua 
orang tuanya.” Para sahabat bertanya: “Bagaimana 
mungkin ada orang mencela orang tuanya?” Beli‐
au menjawab: “Ia mencela ayah orang lalu orang 
tersebut membalas mencela ayahnya, atau dia 
mencela ibu orang dan orang tersebut membalas 
mencela ibunya.” H.R. al-Bukhārī, Muslim, dan 
Aḥmad dll.

Dalam riwayat yang lain:
“Termasuk dosa yang paling besar adalah jika 

seseorang menjadi sebab dicelanya orang tuanya.” 
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H.R. al-Bukhārī dalam al-Adab al-Mufrad.
Ketika mereka telah meninggal, perbaikilah 

citra mereka, jadilah kau orang yang bermanfaat 
bagi keluarga dan masyarakat. Buatlah mereka ber‐
pikir bahwa mereka tidak pernah menyesal menge‐
nal orang tuamu yang berhasil mendidik anak yang 
hebat dan berakhlak mulia sepertimu. Atau, mini‐
malnya, mereka akan rindu akan kehadiran orang 
tuamu saat mereka menyadari bahwa anak yang 
mereka tinggalkan adalah orang yang hebat, ber‐
budi luhur, dan bermanfaat bagi lingkungan seki‐
tarnya. ■
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 Kita Dapat Terus Berbakti
Meskipun Mereka Telah Pergi

Meskipun orang tua kita telah meninggal, soal 
berbakti tidak pernah meninggal. Ibadah ini harus 
tetap kita laksanakan untuk mereka sepeninggal 
mereka. Baik dengan mendoakan mereka, me‐
nyambung hubungan dengan kerabat dan sahabat 
mereka, bersedekah atas nama mereka, memba‐
yarkan tanggungan mereka, dan lain sebagainya.

Rasulullah n bersabda:

ْ́قَطَعَ َ¶مَلهُُ إِلاy مِنْ ثلاََثٍ : صَدَقَةٍ جَارÅَِةٍ،  « إذَِا مَاتَ الإِْ«سَْانُ ا
.« ُªَ وْ وََ»ٍ صَالِحٍ يدَْعُو

َ
وْ عِلمٍْ يُ¿تْفََعُ بهِِ، أ

َ
أ

“Jika seorang manusia telah meninggal maka akan 
terputus semua amalnya kecuali tiga hal: sedekah 
jariyah (yang mengalir), atau ilmu yang dimanfa‐
atkan, atau anak shalih yang berdoa untuknya.” 
H.R. Muslim.
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Dari Abū Hurairah a beliau berkata: “Setelah 
mayyit meninggal, Allah akan angkat derajatnya.” 
Maka dia bertanya: ‘Ya Allah, ada apa ini?’ Maka 
ada yang menjawab: ‘Anakmu memohonkan am‐
punan untukmu.’”

Dari Ibnu ‘Abbās d beliau berkata: “Ada sese‐
orang yang datang kepada Rasulullah n dan ber‐
tanya: ‘Sesungguhnya ibuku meninggal dan tidak 
sempat berwasiat, apakah akan bermanfaat bagi‐
nya jika aku bersedekah atas namanya?’ Maka be‐
liau menjawab: ‘Ya.’”

‘Abdullāh bin ‘Umar d meriwayatkan dari Ra‐
sulullah n, beliau bersabda: “Termasuk bakti yang 
paling mulia adalah menyambung hubungan orang 
yang dahulu dicintai oleh ayahnya.”

Dan termasuk dalam hal ini adalah menggan‐
tikan posisi orang tua dalam mena (ahi keluarga, 
memperbaiki citra mereka, dan membuat semua 
orang yang melihat kita mendoakan orang tua ki‐
ta karena baiknya akhlak dan budi pekerti kita. ■
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 Kisah Para Pendahulu Kita
Dengan Orang Tua Mereka

1. Kisah tiga orang yang terjebak di sebuah gua

 ُ y°ا y�َص {ِ�y¥نهُْمَا، عَنِ ا¶َ ُ y°نْ ناَفِعٍ، عَنِ ابنِْ ُ¶مَرَ رَِ�َ ا¶َ
صَاَ±هُمُ اÆمَْطَرُ، 

َ
عَليَهِْ وسََلyمَ قَالَ : « خَرَجَ ثلاََثةٌَ µَمْشُونَ فَأ

تْ عَليَهِْمْ صَخْرَةٌ ». قَالَ :  yرٍ ِ� جَبَلٍ، فَاْ~َط َ̈ فَدَخَلوُا ِ� 
فضَْلِ َ¶مَلٍ عَمِلتُْمُوهُ“.

َ
َ بأِ y°قَالَ َ±عْضُهُمْ ِ£َعْضٍ : ”ادْعُوا ا·َ »

Dari Nā!%‘ dari Ibnu ‘Umar d, dari Nabi n beliau 
bersabda: “Ada tiga orang (dari Bani Isrā’il) yang 
sedang keluar perjalanan, mereka kehujanan se‐
hingga harus berteduh dalam sebuah gua di gu‐
nung, tiba-tiba ada sebongkah batu besar jatuh 
menutupi gua. Sebagian mereka berkata: ‘Berdoa‐
lah kepada Allah dengan amalan terbaik yang per‐
nah kalian lakukan.’
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بوََانِ شَيخَْانِ كَبَِ�انِ، 
َ
حَدُهُمُ : ”اÆلyهُمy إِ�} َ�نَ ِ� أ

َ
َ·قَالَ أ

ِ�ءُ باِْ�ِلاَبِ 
َ
حْلبُُ، فَأ

َ
ِ�ءُ فَأ

َ
رَْ�، ³ُمy أ

َ
خْرُجُ فَأ

َ
فكَُنتُْ أ

 ،�ِ
َ
هِْ� وَاÇْرَأ

َ
بيَْةَ وَأ سِْ� اÆص}

َ
بوََيy فÄََْ¢َÀَانِ، ³ُمy أ

َ
فَآِ� بهِِ أ

فَاحْتَ½سَْتُ َ¦لْةًَ فَجِئتُْ فَإذَِا هُمَا ناَئمَِانِ“، قَالَ : ”فكََرِهْتُ 
بيَْةُ µَتضََاغَوْنَ عِندَْ رجyَ�ِْ، فَلمَْ يزََلْ ذÆَكَِ  وقِظَهُمَا وَاÆص}

ُ
نْ أ

َ
أ

 {�
َ
Á َُإنِْ كُنتَْ ²َعْلم yهُمyلÆطَلعََ الفَْجْرُ، ا y�َهُمَا ح±َ

ْ
ِ� ودََأ

ْ
دَأ

َ·عَلتُْ ذÆَكَِ ابتِْغَاءَ وجَْهِكَ، فَافرُْجْ َ¶نyا فُرجَْةً نرََى مِنهَْا 
مَاءَ“. قَالَ : َ·فُرِجَ َ¶نهُْمْ. yسÆا

Maka salah seorang dari mereka berkata: ‘Ya Allah, 
sesungguhnya aku dahulu memiliki dua orang tua 
yang tengah renta, dan biasanya aku keluar untuk 
menggembala, kemudian aku pulang untung me‐
merah susu dan aku membawa susu tersebut agar 
diminum oleh kedua orang tuaku, baru kemudian 
aku memberi minum anak-anak dan keluarga la‐
innya termasuk i:riku. Pada suatu malam, aku ter‐
tahan sehingga ketika aku pulang mereka berdua 
telah tidur, dan aku tidak ingin membangunkan 
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mereka, sedangkan anak-anak bergantungan di ke‐
dua kakiku. Namun, senantiasa ini yang aku laku‐
kan dan mereka tetap tidur hingga subuh. Ya Allah, 
jika Engkau tahu bahwa ini adalah dalam rangka 
mencari Wajah-Mu, maka bukakanlah celah yang 
mana kami dapat melihat langit darinya.’ Maka ter‐
bukalah sedikit celah.

ةً مِنْ 
َ
حِبz اÇْرَأ

ُ
�} كُنتُْ أ

َ
Á َُإنِْ كُنتَْ ²َعْلم yهُمyلÆوَقَالَ الآْخَرُ : ”ا

شَد} مَا ُ�ِبz اÆرyجُلُ ال¿}سَاءَ، َ·قَالتَْ : لاَ ²َنَالُ 
َ
َ±نَاتِ ¶َ�} كَأ

 y�َ²ُعْطِيَهَا مِائةََ دِينَارٍ. فَسَعَيتُْ ِ·يهَا ح y�َكَِ مِنهَْا حÆَذ
 yوَلاَ ²َفُض َ y°قِ اyعَدْتُ ±َْ�َ رجِْليَهَْا قَالتَِ : ات َ̧ َ�َعْتُهَا، فَلمyَا 
�} َ·عَلتُْ 

َ
Á َُقَ}هِ، َ·قُمْتُ وَترََْ®تُهَا، فَإنِْ كُنتَْ ²َعْلم|ِ yاْ�ا²ََمَ إِلا

ذÆَكَِ ابتِْغَاءَ وجَْهِكَ، فَافرُْجْ َ¶نyا فُرجَْةً“. قَالَ : َ·فَرَجَ َ¶نهُْمُ 
. ا¤zلثَُْ�ِ

Dan yang lain berkata: ‘Ya Allah jika Engkau tahu 
bahwa sesungguhnya aku dahulu mencintai seo‐
rang wanita yang merupakan salah seorang putri 
pamanku, cinta yang sangat dalam. Maka ada se‐
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orang wanita berkata: “Engkau tidak akan menda‐
patkan itu darinya hingga kau membayar 100 di‐
nar emas.” Maka aku bekerja dan mengumpulkan 
uang tersebut. Ketika aku sudah berhasil duduk di 
antara kedua kakinya, ia berkata: “Takutlah kepa‐
da Allah, janganlah engkau membongkar cincin 
melainkan sesuai dengan haknya.” Maka aku pun 
bangkit dan meninggalkannya. Ya Allah jika Eng‐
kau tahu aku mengerjakan hal itu karena mencari 
Wajah-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami.’ 
Maka terbukalah dua pertiga pintu gua tersebut.

جًِ�ا بفَِرَقٍ 
َ
جَرْتُ أ

ْ
�} اسْتَأ

َ
Á َُإنِْ كُنتَْ ²َعْلم yهُمyلÆوَقَالَ الآْخَرُ : ”ا

خُذَ، َ·عَمَدْتُ إَِ� ذÆَكَِ الفَْرَقِ 
ْ
نْ يأَ

َ
َ� ذَاكَ أ

َ
ْ¶طَيتُْهُ وَأ

َ
مِنْ ذُرَةٍ فَأ

فَزَرَْ¶تُهُ حy�َ اشÅََ�ْتُْ مِنهُْ َ±قَرًا وَرَاِ¶يهَا، ³ُمy جَاءَ َ·قَالَ : ياَ 
ْ́طَلِقْ إَِ� تلِكَْ اْ£َقَرِ  . َ·قُلتُْ : ا عْطِِ� حَ�}

َ
، أ ِ y°بدَْ ا¶َ

ºسَْتَهْزِئُ ِ�؟ قَالَ : َ·قُلتُْ : مَا 
َ
ýهَا Æكََ. َ·قَالَ : أ

إِ
وَرَاِ¶يهَا فَ

�} َ·عَلتُْ 
َ
Á َُإنِْ كُنتَْ ²َعْلم yهُمyلÆكََ. اÆ هَاyسْتَهْزِئُ بكَِ، وَلكَِن

َ
أ

ذÆَكَِ ابتِْغَاءَ وجَْهِكَ، فَافرُْجْ َ¶نyا“. فكَُشِفَ َ¶نهُْمْ ».
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Yang lain berkata: ‘Ya Allah jika Engkau mengeta‐
hui bahwa aku mempekerjakan seorang pekerja 
dengan upah satu kantong jagung, saat aku beri‐
kan upahnya ia menolak. Maka aku menanam ja‐
gung tersebut hingga aku dapat membeli sapi dan 
menyewa penggembalanya. Kemudian dia datang 
kembali dan mengatakan: “Wahai hamba Allah, be‐
rikan hakku.” Maka aku katakan: “Pergilah melihat 
kawanan sapi itu dan penggembalanya, itu adalah 
milikmu.” Dia berkata: “Apakah kau mengejekku?!” 
Maka aku berkata: “Aku tidak mengejekmu, akan 
tetapi itu adalah milikmu.” Ya Allah, jika Engkau 
tahu bahwa aku melakukan itu benar-benar untuk 
mencari Wajah-Mu, maka bukakanlah yang meng‐
halangi kami.’ Akhirnya gua itu terbuka.”

2. Ḥāritsah bin an‐Nu‘mān

ُ عَليَهِْ وسََلyمَ :  y°ا y�َص ِ y°نْ §¹َشَِةَ، قَالتَْ : قَالَ رسَُولُ ا¶َ
، َ·قُلتُْ : 

ُ
يْ¾ُِ� ِ� اْ�نyَةِ، فَسَمِعْتُ صَوتَْ قَارِئٍ µَقْرَأ

َ
« نمِْتُ فَرَأ
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”مَنْ هَذَا؟“ قَاÆوُا : ”هَذَا حَارِثةَُ ْ±نُ ا¥zعْمَانِ“ ». َ·قَالَ رسَُولُ 
نَ  َ̄ ُ عَليَهِْ وسََلyمَ : « كَذَاكَ الzِ�ْ، كَذَاكَ الzِ�ْ  ». وَ y°ا y�َص ِ y°ا

م}ه.
ُ
برyَ ا¥yاسِ بأِ

َ
أ

Dari ‘Ā’isyah s, beliau berkata: “Rasulullah n ber‐
sabda: ‘Aku tidur dan aku bermimpi berada di sur‐
ga, lalu aku mendengar seseorang membaca al-
Qur’an, maka aku bertanya: “Siapa ini?” Para ma‐
laikat menjawab: “Ini adalah Ḥāritsah bin an-
Nu‘mān.” Maka Rasulullah n berkata: ‘Demikian‐
lah berbakti, demikianlah berbakti.’” Rawi berka‐
ta: “Beliau adalah orang yang paling berbakti kepa‐
da ibunya.”

3. Abū Hurairah

Dari Abū Murrah mantan budak Ummu Hāni’ 
binti Abī Thālib s beliau menceritakan bahwasa‐
nya beliau pernah berkendara bersama Abū Hurai‐
rah a menuju rumah beliau di daerah al-‘Aqīq, ke‐
tika beliau telah sampai beliau berteriak: “As-
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salāmu ‘alaikum wa-raḥmatullāh wa-barakātuhu, 
wahai Ibunda.” Dan ibu beliau menjawab: “Wa-
‘alaika as-salām wa-raḥmatullāh wa-barakātuhu.” 
Beliau kemudian berdoa: “Semoga Allah menya‐
yangimu sebagaimana engkau telah memelihara‐
ku di waktu kecil.” Lalu ibunya pun mendoakan: 
“Semoga Allah membalasmu dengan segala keba‐
ikan dan meridhaimu sebagaimana engkau telah 
berbakti padaku saat kau telah dewasa.” H.R. al-
Bukhārī dalam al-Adab al-Mufrad no. 14.

Beliau adalah salah satu contoh panutan da‐
lam berbakti kepada orang tua, beliau mendakwahi 
ibunya agar masuk Islam, dan memohon kepada 
Rasulullah n agar mendoakan ibunya. Kemudian 
sang ibu masuk Islam.

Beliau juga pernah melihat dua orang sedang 
bersama, kemudian beliau bertanya kepada yang 
muda: “Apa hubungan orang ini denganmu?” Ia 
menjawab: “Ayahku.” Lalu beliau berkata: “Jangan 
kau panggil dia dengan namanya, dan jangan ber‐
jalan di depannya, dan jangan duduk mendahulu‐
inya.” H.R. al-Bukhārī.
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4. ‘Urwah bin az‐Zubair bin al‐‘Awwām

‘Urwah v berkata: “Tidaklah berbakti kepa‐
da ayahnya, orang yang menajamkan pandangan 
kepadanya.” Munjid al-Khathīb 1/281, silakan lihat 
juga di Siyar A‘lām an-Nubalā’ karya adz-Dzahabī.

Dan masih banyak lagi kisah bakti para penda‐
hulu kita kepada orang tua mereka, mulai dari 
Muḥammad bin Sīrīn yang tidak pernah mengang‐
kat suara di hadapan ibunya.

‘Abdullāh bin Muḥammad bin Sīrīn yang de‐
ngan hartanya dia tebus utang 3.000 dirham yang 
menjadi tanggungan ayahnya. Akhirnya, dengan 
doa sang ayah, ia wafat meninggalkan 300 ribu dir‐
ham.

Dan kisah para ulama ketika akan menuntut 
ilmu dan tidak diizinkan oleh ibunya. Namun, di 
balik semua itu adalah kunci kesuksesan bagi ma‐
sa depan mereka. Allah tidak pernah menyia-nyia‐
kan bakti kita kepada orang tua kita. ■
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Khatimah

Demikianlah pesan singkat dariku, semoga 
Allah menjadikan kita termasuk orang-orang yang 
tidak merugi dengan mengabaikan orang tua kita. 
Semoga Allah jadikan kita orang yang berbakti dan 
orang tua kita ridha kepada kita saat mereka per‐
gi. Wa-Allāh a‘lam.

وص� االله © ن½ينا �مد و© آª وصحابته ومن تبعهم 
بإحسان إ� يوم ا»ين

Achmad Handika Abu Adam, Pare, Kediri 9 Dzū al-
Ḥijjah 1438 H/ 31 Agu:us 2017 M.
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Daftar Pustaka

“Al-Kutub at-Tis‘ah”
“Shaḥīḥ-” dan “Dha‘īf al-Adab al-Mufrad lil-Imām 
al-Bukhārī” oleh Syaikh al-Albānī
“Siyar A‘lām an-Nubalā’” oleh Imam adz-Dzahabī
“Munjid al-Khathīb” oleh Aḥmad bin Shaqr as-Su‐
waidī
“Al-Maktabah asy-Syāmilah”
“Jāmi‘ al-Kutub at-Tis‘ah” waqf ar-Rājiḥī
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Catatan


